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4.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian observasional tanpa menggunakan 
perlakuan kepada subyek penelitian. Rancangan penelitian dilakukan secara 
deskriptif dan pengumpulan data dilakukan secara retrospektif dengan metode 
consecutive sampling. Penelitian deskriptif ini dimaksudkan untuk 
mendiskripsikan tentang pola penggunaan obat clopidogrel pada pasien stroke 
iskemik. 
4.2 Populasi dan Sampel 
4.2.1 Populasi 
Subyek penelitian adalah pasien dengan diagnosa stroke iskemik yang 
berada di Instalasi Rawat Inap RSUD Sidoarjo yang menggunakan pengobatan 
clopidogrel pada periode 1 Januari 2018 sampai 31 Januari 2019. 
4.2.2 Sampel 
Jumlah sampel menggunakan seluruh pasien dengan diagnosa stroke 
iskemik menggunakan terapi clopidogrel yang bearada di Instalasi Rawat Inap 
RSUD Sidioarjo pada periode 1 Januari 2018 sampai 31 Januari 2019. 
4.3 Kriteria Data Inklusi 
Kriteria Inklusi meliputi pasien dengan diagnosa stroke iskemik di RSUD 
Sidoarjo menggunakan data Rekam Medik Kesehatan yang meliputi data terapi 
clopidogrel dan pengobatan lain yang menyertai. 
4.4 Kriteria Data Ekslusi 
Kriteria eksklusi meliputi: 
 Pasien pulang paksa 
 Pasien meninggal 
4.5 Bahan Penelitian 
Untuk bahan penelitian yang digunakan adalah Rekam Medik Kesehatan 
pasien dengan diagnosa stroke iskemik di RSUD Sidoarjo dan lembar data 






4.6 Instrumen Penelitian 
Lembar pengumpulan data, tabel induk, lembar data klinik dan data 
laboratorium. 
4.7 Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat: RSUD Sidoarjo. 
Waktu: 29 Januari 2019-21 Februari 2019 
4.8 Definisi Operasional 
a) Pasien stroke iskemik adalah pasien yang didiagnosis stroke iskemik. 
b) Rekam medik adalah data pasien yang meliputi riwayat penyakit, diagnosis, 
data klinik dan data laboratorium terkait pengobatan yang di didapat 
kemudian dicantumkan pada tabel hasil penelitian. 
c) Data klinik adalah data yang terkait dengan tanda klinik pada pasien dengan 
diagnosis stroke iskemik yang meliputi GCS, tekanan darah, denyut nadi, 
suhu tubuh dan respiratory rate. 
d) Data laboratorium adalah pemeriksaan pada pasien di laboratorium yang 
meliputi pemeriksaan kimia darah dan faal hemostatis. 
e) Obat yang diberikan adalah obat yang diteliti dalam penelitian ini adalah 
obat golongan antiplatelet yaitu asetosal atau aspirin pada pasien stroke 
iskemik dan obat yang menyertai. 
f) Dosis (takaran) suatu obat ialah banyaknya suatu obat yang dapat 
dipergunakan atau diberikan kepada seorang penderita baik untuk dipakai 
sebagai obat dalam maupun luar. 
g) Rute pemberian adalah jalur terapi stroke iskemik yang di berikan pada 
pasien stroke iskemik. 
h) Jenis adalah penjelasan mengenai jenis, dan sediaan obat yang digunakan 
pada pasien stroke iskemik. 
4.9 Metode Pengumpulan data  
Pengumpulan data dilakukan dengan tahapan berikut ini: 
a) Dilakukan penelitian dengan menggunakan semua data pasien dengan 
diagnosa stroke iskemik di Instalasi Rawat Inap RSUD Sidioarjo pada 
periode 1 Januari 2018 sampai 31 Januari 2019. 
31 
 
b) Dari Rekam Medis Kesehatan pasien dengan diagnosa stroke iskemik yang 
dilakukan pemindahan pada Lembar Pengumpul Data. 
Direkapitulasi pada tabel induk yang memuat: 
 Data demografi pasien (nama, umur, jenis kelamin, BB dan tinggi badan). 
 Riwayat penyakit pasien.  
 Diagnosis, data klinik dan data laboratorium.  
 Terapi clopidogrel dan pengobatan lain yang menyertai pasien stroke 
iskemik: (Macam-macam dan kombinasi obat, dosis, rute pemberian, 
interval pemberian dan frekuensi). 
4.10 Analisa Data 
Mengolah data yang didapatkan untuk mengetahui:  
a. Profil data laboratorium, data klinik, dan tujuan terapi dari stroke iskemik. 
b. Profil jenis, rute, dosis dalam penggunaan clopidogrel pada orang dengan 
gejala stroke iskemik. 
c. Data pola penggunaan terapi clopidogrel yang disajikan berupa bentuk 
tabel, dan persentase. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
